
 

PROPOSAL TUGAS AKHIR 

 

ANALISA KOROSI PADA BAJA HOLLOW ASTM A 36 4x4 cm 

TERHADAP H2SO4,Air Laut, Dan NaOH. 

 

 

 

 

 

OLEH 

MISBAKHUL MUNIR MALINDO 

NIM 2019040016 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK MESIN 

UNIVERSITAS GRESIK 

2022 



 

 

PROPOSAL TUGAS AKHIR 

 

ANALISA KOROSI PADA BAJA HOLLOWASTM A 36 

4x4 cm TERHADAP H2SO4,Air Laut, Dan NaOH. 

 

 

 

 

 

OLEH 

MISBAKHUL MUNIR MALINDO 

NIM 2019040016 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK MESIN 

UNIVERSITAS GRESIK 

2022 

  



ANALISA KOROSI PADA BAJA HOLLOW ASTM A 

36 4X4 CM TERHADAP H2SO4, AIR LAUT, Dan 

NaOH. 

 

SKRIPSI 

 

Disusun guna memperoleh gelar Sarjana (S1)Teknik  pada Fakultas Teknik 

Universitas Gresik 

 

 

Oleh : 

MISBAKHUL MUNIR MALINDO 

2019040016 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS GRESIK 

TAHUN 2023 



Berita Acara Bimbingan 

 

 

 

 



Berita Acara Bimbingan  

 

 

 
 

 

 

 

 



PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING 
 

 

 

 



PENGESAHAN TIM PENGUJI 

 

 

 

 



 

PERNYATAAN ORISINILITAS 

 
 



PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

 

 
 



SURAT KETERANGAN 

PLAGIASI TUGAS AKHIR 

 

 
 

 



KATA PENGANTAR 

 

 

 
 Tugas Akhir adalah karya ilmiah yang disusun berdasarkan bidang 

keilmuan penulisan dan ditulis menurut kaidah penulis Bahasa Indonesia yang baik. 

Karya tulis ilmiah ini disusun dengan bimbingan, arahan serta pengawasan dari 

dosen pembimbing agar memenuhi kriteria-kriteria kualitas yang telah ditetapkan 

sesuai bidang ilmu masing-masing. 

 

 Penyusunan buku pedoman penyusun tugas akhir ini difungsikan sebagai 

acuan bagi mahasiswa tingkat akhir pada fakultas Teknik Universitas Gresik. 

Diharapkan dengan adanya buku ini maka semua karya ilmiah mahasiswa memiliki 

format dan keseragaman penulisan. 

  

 Buku pedoman penyusunan Tugas Akhir ini merumpakan revisi dari buku 

pedoman yang telah diterbitkan pada tahun 2023. Revisi perlu dilakukan untuk 

mengakomondasi perubhan yang akhirnya akan mempengaruhi format penulisan. 

 

 Tidak lupa kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan dan kerja keras demi tersusunya buku pedoman ini. Akhir kata 

tidak ada gading yang tak retak, demikian pula dengan buku ini. Bila ada kritik, 

saran maupun masukan untuk penyempurnaan buku ini, akan kami terima dengan 

senang hati. 

 

 

        Gresik. 22 Maret 2023 

 

Misbakhul Munir Malindo 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

ANALISA KOROSI PADA BAJA HOLLOW ASTM A 

36 4x4 cm TERHADAP H2SO4,Air Laut, Dan NaOH. 

 

Oleh 

MISBAKHUL MUNIR MALINDO 

NIM : 2019040016 

 

Penelitian Analisa kali untuk mengetahui laju korosi pada BAJA HOLLOW 

ASTM A 36 4x4 cm. terhadap H2SO4, Air Laut, dan NaOH. Untuk mengetahui 

laju korosi mana yang paling cepat H2SO4, Air Laut, Dan NaOH. Korosi sangat 

mempengaruhi baja/besi, untuk proses terjadinya korosi membutuhkan waktu 

korosi. Pada saat penelitian ini dilakukan pengujia hasil korosi pada BAJA 

HOLLOW ASTM A 36 4x4 cm. untuk Kosentrasi H2SO4 20%, Air Laut, Dan 

NaOH kosentrasi 10%.  

 

Bagaimana pengaruh korosi apa yang kita teliti memiliki ketelitian dan 

efisiensi dalam bentuk korosi ini. Penelitian ini merupakan studi korosi dengan 

menggunakan alat magnetic stirrer. Dan non magnetic stirrer.  

 

Nilai tertinggi terjadinya korosi ialah Nilai laju korosi yang paling tinggi 

pada Baja hollow ASTM A 36 4 x 4 cm memiliki rumus CR pada H2SO4 magnetic 

stirrer dengan kosetrasi 20% dengn nilai 2.84 mpy. Dan nilai laju korosi yang 

terendah Baja hollow ASTM A 36 4 x 4 cm memiliki rumus CR pada NaOH dengan 

kosetrasi 10% yang non magnetic stirrer dengan nilai  corrosion rate 0,94 mpy.  

 
Kata kunci - Baja Hollow ASTM A36, H2SO4, Air Laut, NaOH, Magnetic Stirerr, 

dan Uniform corrosion. 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

ANALISA KOROSI PADA BAJA HOLLOW ASTM A 

36 4x4 cm TERHADAP H2SO4,Air Laut, Dan NaOH. 

 

Oleh 

MISBAKHUL MUNIR MALINDO 

NIM : 2019040016 

 
 Research times analysis to determine the corrosion rate on Hollow STEEL 

ASTM A 36 4x4 cm. to H2SO4, SeaWater, and NaOH. To find out which corrosion 

rate is the fastest H2SO4, Sea Water, And NaOH. Corrosion greatly affects 

steel/iron, for the process of corrosion to occur it take time for corrosion to occur. 

At time of this research, the corrosion results were tested on Hollow Steel ASTM 

A 36 4x4 Cm. For 20% H2SO4 Concentration, Seawater, and 10% concentration 

NaOH. 

 
How Does corrosion affect what we examine has precision and efficiency 

in this form of corrosion. This research is a corrosion study using a magnetic stirrer. 

And non magnetic stirrers. 

 

The highest value of corrosion occurrence is the highest corrosion rate value 

on ASTM A 36 4x4 cm Hollow steel having the CR Formula on H2SO4 Magnetic 

stirrer with aconcentration of 20% with a value of 2.84 mpy. And the lowest 

corrosion rate value ASTM A 36 4x4 cm Hollow steel has the CR formula in NaOH 

with a concentration of 10% with is a non- magnetic stirrer with a corrosion rate of 

0.94 mpy. 

 

 

 

 
Keywords – Baja Hollow ASTM A36, H2SO4, Air Laut, NaOH, Magnetic Stirerr, 

dan Uniform corrosion. 
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